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 Sejak adanya perbaikan dalam undang-undang Jepang setelah tahun 1946 yang 
menyatakan bahwa “semua orang sama di hadapan hukum dan tidak boleh diadakan 
diskriminasi dalam hubungan politik, ekonomi, atau sosial berdasarkan ras, kepercayaan, 
jenis kelamin, status sosial atau keturunan.” Hal ini telah membuat status wanita Jepang 
mengalami perbaikan yang luar biasa. Dalam pendidikan kaum wanita dapat menerima 
pendidikan yang sama dengan pria. Sejak itu, pendidikan bagi wanita Jepang 
berkembang dengan pesat. Wanita yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang 
lebih tinggi dari tahun ke tahun jumlahnya mengalami peningkatan. Pandangan 
tradisional bahwa seorang wanita harus segera menikah antara usia 20-24 tahun dari 
tahun ke tahun semakin terkikis. Karena semakin meningkatnya jumlah wanita yang 
melanjutkan pendidikannya berarti jumlah wanita yang menunda perkawinannya pun 
semakin meningkat. Pendidikan telah membuat pandangan wanita Jepang terhadap 
perkawinan berubah. Saat ini banyak pilihan yang tersedia bagi mereka sehingga 
perkawinan tidak lagi menjadi obsesi mereka. Tingkat kesuksesan yang mereka capai 
telah membuat mereka menjadi wanita yang mandiri dan juga percaya diri. 
Pembaharuan undang-undang telah membuat masyarakat Jepang mengalami suatu 
transformasi khususnya bagi kaum wanita. 
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